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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of market concentration, market share, 

inflation, Non Performing Finance, and Net Interest Margin on banking 

performance proxied by Return On Assets (ROA) in the Islamic Banking sector in 

Indonesia for the period 2018 – 2023. 

This study uses data obtained from annual reports and financial reports 

published by the Financial Services Authority and on the website of each bank. The 

population in this study were all Islamic Commercial Banks registered with the 

Financial Services Authority in the period 2018 - 2023, namely 13 Islamic 

Commercial Banks. The sample selection method in this study used Purposive 

Sampling, namely 12 Islamic Commercial Banks were selected to be sampled. The 

data analysis method used in this study is panel data regression analysis with the 

Fixed Effect Model (FEM) model. In this study, hypothesis testing was also carried 

out with the T test (partial) to test variables individually and the F test 

(simultaneous) to test the effect of variables together on the dependent variable with 

a significance level of 5%. 

The results showed that the variables of market concentration, market share, 

inflation, and Non Performing Finance had no effect on Return On Assets (ROA). 

Then for the Net Interest Margin variable, the hypothesis is accepted, which means 

it has an effect on Return On Assets (ROA) 

Keywords: Marcet Structure, Inflation, Financing risk, Net Interest Margin, Return 

On Assets. . 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel konsentrasi pasar, 

pangsa pasar, inflasi, Non Performing Finance (NPF), Net Interest Margin (NIM) 

terhadap kinerja perbankan yang diproksi oleh Return On Assets (ROA) pada sektor 

perbankan syariah periode 2018 – 2023. 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari annual report dan 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas jasa keuangan dan pada website 

masing – masing bank. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2018 – 2023 yaitu 

sebanyak 13 Bank Umum Syariah. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling yaitu sebanyak 12 Bank Umum Syariah terpilih 

untuk dijadikan sampel. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis regresi data panel dengan model Fixed Effect Model (FEM). Pada 

penelitian ini juga dilakukan uji hipotesis dengan uji T (parsial) untuk menguji 

variabel secara individu serta uji F (simultan) untuk menguji pengaruh variabel 

secara bersama – sama terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel konsentrasi pasar, pangsa 

pasar, inflasi, dan Non Performing Finance tidak berpengaruh terhadap Return On 

Assets (ROA). Kemudian untuk variabel Net Interest Margin hipotesis diterima 

yang berarti berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 

Kata kunci: struktur pasar, inflasi, risiko pembiayaan, Net Interest Margin, Return 

On Assets. 
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1.1 Latar belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bank memiliki konstribusi yang berpangaruh pada kehidupan 

masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan, masyarakat beranggapan 

bahwa bank merupakan tempat yang aman untuk melakukan berbagai 

aktivitas keuangan seperti meyimpan dan penyaluran dana. Kontribusi 

perusahaan perbankan diperlukan karena sangat penting dalam 

perekenomian negara. Selain dalam aktivitas menyimpan serta penyaluran 

dana, pelayanan untuk menyalurkan pinjaman juga dapat diberikan oleh 

bank dalam berbagai bentuk produk pembiayaan (Ismail, 2011). 

Pada tahun 1992 muncul pertama kali bank yang berlandaskan pada 

sistem syariah di indonesia yang dinamakan Bank Muamalat Indonesia 

(BMI). Dimana untuk sektor bank syariah memiliki perbedaan dengan bank 

konvensional pada sisi operasionalnya. Salah satu hal yang membedakannya 

adalah bank syariah tidak membebani yang namanya bunga kepada nasabah. 

Bank syariah membebankan bagi hasil atau nisbah kepada nasabah sesuai 

dengan akad yang sudah disepakati satu sama lain. Pada kegiatan 

operasionalnya, setiap bank tentunya bertujuan untuk mendapat 

profitabilitas yang tinggi. Bank syariah tidak hanya memiliki tujuan untuk 

mencari keuntungan, tetapi itu menjadi salah satu indikator penting dalam 

menentukan keberlangsungan dan seberapa mampu bank syariah bersaing 

dalam jangka panjang. 

Pemerintah turut serta mendukung peningkatan sektor perbankan 

syariah di indonesia, salah satunya pemerintah mengikut sertakan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) untuk ikut andil dalam proyek nasional. Pada saat 

ini, dilihat berdasarkan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) yang beroperasi 

di Indonesia, terdapat beberapa hal yang menarik. Fenomena tersebut seperti 

persaingan yang terjadi antar bank syariah, nasabah menjadi rasional, dan 

permintaan nasabah yang mulai beralih kapada perbankan yang berbasis 

syariah. 
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Perbankan di indonesia pada periode 2023 menjadi urutan kedua 

tertinggi setelah kamboja Putra (2023), dimana menurut data terbaru yang 

dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) net interest Margin (NIM) 

Indonesia berada pada angka 4,88%. NIM perbankan Indonesia yang 

tergolong tinggi memang menunjukan tingkat profitabilitas bank, tetapi hal 

itu juga dapat menunjukan kondisi pasar yang kurang efisien dan kurang 

kompetitif. Dapat dilihat dalam kasus ini terkonsentrasinya sektor 

perbankan di indonesia, dimana dalam sektor perbankan syariah didominasi 

oleh PT. Bank Syariah Indonesia (BSI). Selain itu, aset keuangan syariah 

indonesia yang terus mengalami pertumbuhan pada September 2023 dimana 

tumbuh sebesar 6,75% dengan nilai aset mencapai Rp 2.452,57 triliun 

dimana pada Desember 2022 jumlah aset keuangan syariah berada di angka 

Rp2.375,84 triliun dengan pangsa pasar sebesar 33,77%. 

Fenomena lain juga terjadi pada bank muamalat, dimana bank 

tersebut merupakan bank yang menganut sistem syariah pertama di 

Indonesia, yaitu terjadinya peningkatan Non performing Finance (NPF) 

yang cukup tajam, dimana pada tahun 2018 tingkat NPF berada di angka 

2,58% dan pada tahun 2019 mencapai angka 4,30% (Saragih, 2019). 

Peningkatan tersebut dinilai karena bank muamalat terlalu fokus pada 

produk pendanaan korporasi sehingga terjadi kesalahan dalam mengelola 

strategi bisnisnya. Selain itu, masalah kekurangan modal serta 

ketidaksediannya para pemegang saham untuk menyuntikkan dana 

merundung bank muamalat sejak 2015. Pada laporan keuangan bank 

muamalat untuk tahun 2019 itu hanya mencapai Rp16 miliar, sedangkan 

pada periode sebelumnya laba bersih perusahaan tersebut tercatat mencapai 

Rp46 miliar. 

Pada periode 2022 terdapat empat bank yang mengalami 

peningkatan laba yang meningkat signifikan. Salah satunya PT. Bank 

Syariah Indonesia atau disebut dengan BSI dimana laba dari bank hasil 

merger tersebut tumbuh sebesar 41,05% dengan laba sebesar 4,26 triliun 

dibandingkan tahun sebelumnya hanya 3.02 triliun. Dilihat dari sisi 

profitabilitas PT. Bank Syariah Indonesia ini juga mencatat nilai ROA pada 
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angka 1,98% serta ROE pada angka 16,84%. Peningkatan tersebut tidak 

hanya terjadi pada BSI saja, PT Bank Muamalat juga mencatat rasio 

profitabilitas yang membaik. Tingkat Return on asset bank ini naik menjadi 

0,09 dimana pada tahun sebelumnya pada angka 0,02%. Selain pada dua 

bank tersebut, peningkatan rasio profitabilitas juga terjadi pada PT. Bank 

BTPN Syariah dan PT. BCA Syariah (Burhan, 2023). 

PT. Bank Syariah Indonesia sendiri dapat dikatakan bank baru yang 

merupakan bank dari hasil merger 3 bank syariah dibawah naungan BUMN, 

yaitu PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BNI Syariah, dan PT. Bank BRI 

Syariah. Dilihat dari jumlah bank syariah di indonesia tetapi PT. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) dinilai mendominasi, dapat dikatakan bahwa 

persaingan di sektor perbankan indonesia jauh dari kata persaingan 

sempurna. Tingkat konsentrasi industri dapat dikatakan tinggi ketika 

sedikitnya jumlah perusahaan yang tersedia dan besarnya ukuran suatu 

perusahaan tersebut relatif terhadap ukuran total keseluruhan perusahaan 

pada suatu industri normal digambarkan dalam bentuk share penjualan yang 

tinggi (Tanjung & Ruslan, 2019). 

Konsentrasi pasar merupakan parameter awal dalam menilai apakah 

suatu penggabungan, peleburan, atau pengambil alihan badan usaha dapat 

berpotensi menimbulkan monopoli atau kompetisi usaha yang tidak sehat. 

Konsentrasi pasar diambil dalam penelitian ini karena konsentrasi pasar 

berdampak pada beberapa aspek yang merujuk pada stabilitas keuangan, 

persaingan, dan bagaimana akses layanan keuangan yang disalurkan oleh 

pihak bank. Dalam stabilitas keuangan, ketika tingkat konsentrasi pasar 

tinggi maka bank – bank besar akan mendominasi pasar dan ketika terjadi 

kegagalan pada suatu bank maka akan berdampak pada sistem keuangan dan 

stabilitas finansial akan terancam dimana memungkinkan terjadinya krisis 

keuangan (Novita, 2015). Kemudian, terjadinya konsentrasi pasar yang 

tinggi akan menghambat persaingan di antara lembaga keuangan dan 

tentunya inovasi produk dan layanan akan berkurang, akibatnya 

peningkatan kualitas dan efisiensi layanan kecil kemungkinan akan didapat 

oleh nasabah. Mason (1939) dan Bain (1951) menyatakan bahwa melalui 
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perilaku struktur pasar dapat mempengaruhi kinerja. Pada teori (SCP) 

struktur pasar didefinisikan dengan rasio konsentrasi. Ketika rasio 

konsentrasi dalam angka tinggi, maka pasar mendekati monopoli. 

Begitupun sebaliknya, pasar mendekati persaingan sempurna merupakan 

pasar yang terkonsentrasi. Konsentrasi pasar diambil dalam penelitian ini 

karena konsentrasi pasar berdampak pada beberapa aspek yang merujuk 

pada stabilitas keuangan, persaingan, dan bagaimana akses layanan 

keuangan yang disalurkan oleh pihak bank. Menurut hipotesis SCP ketika 

konsentrasi perbankan meningkat maka hal tersebut dapat meningkatkan 

kinerja bank. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, tingkat inflasi Indonesia 

pada tahun 2023 menunjukan capaian yang stabil dan terkendali yaitu 

tercatat sebesar 2,61% (year on year), realisasi tersebut menunjukan angka 

yang menurun jika dibandingkan dengan tahun 2022 yaitu sebesar 5,51 

(year on year). Peran peredaran uang didominasi oleh lembaga keuangan. 

Pada lembaga perbankan, inflasi sebagai parameter penting berpengaruh 

terhadap penawaran kredit. Tingkat inflasi yang tinggi tentunya akan 

berpengaruh pada sektor perbankan, karena sulit mengendalikan dana 

masyarakat atau nasabah yang disebebkan oleh suku bunga riil yang 

menurun. Hal tersebut dapat berdampak pada kurangnya keinginan 

masyarakat untuk menyimpan dana sehingga menurunnya pertumbuhan 

dana perbankan. 

Peran perbankan syariah sebagai lembaga keuangan memiliki tujuan 

untuk mendapat keuntungan pada kegiatan operasionalnya. Salah satu 

kegiatan dalam mendapat keuntungan itu adalah menyalurkan dana kepada 

masyarakat atau pembiayaan. Adanya pembiayaan atau kredit tersebut 

tentunya bank akan dihadapkan dengan resiko kredit. Resiko kredit 

merupakan suatu bentuk pengukuran dari kegagalan perusahaan atau pribadi 

dalam menunaikan kewajiban tepat pada waktunya dan sesuai dengan 

peraturan serta perjanjian yang telah disepakati. NPF merupakan rasio dari 

jumlah kredit yang bermasalah terhadap jumlah kredit yang diberikan 

kepada peminjam. 
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Gambar 1 NPF Perbankan Syariah di Indonesia periode 2017 – 2023 
 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah – OJK, data diolah. 

Pada tahun 2017 sampai November 2023 tingkat NPF Bank Umum 

Syariah di Indonesia tergolong relatif menurun setiap tahunnya. Pada tahun 

2017 tingkat NPF mencapai angka 4,76%. Namun, tahun berikutnya terus 

mengalami penurunan yang cukup signifikan. Sampai pada tahun 2023 

tingkat NPF bank umum syariah di Indonesia berada pada angka 2,10% 

(Otoritas jasa keuangan, 2020). Hal tersebut berarti menunjukan baiknya 

pengelolaan manajemen dalam hal pembiayaan, sehingga tingkat NPF terus 

menurun setiap tahunnya. Dampak negatif dari tingginya tingkat NPF 

terhadap kinerja keuangan perbankan yaitu profitabilitas dan nilai aset yang 

menurun dan peningkatan risiko kredit. Diketahuinya hal tersebut, maka 

dapat membantu bank dalam manajemen risiko terhadap Non Performing 

Finance (NPF) yang dapat berpengaruh pada terjaganya stabilitas dan 

kinerja keuangannya. 

Setiap perusahaan pada akhir periode perlu melakukan evaluasi 

mengenai bagaimana perkembangan perusahaan dalam satu periode 

tersebut, seperti halnya adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan sendiri 

dapat ditemukan pada laporan keuangan, dimana hal tersebut dapat 

menentukan bagaimana keuangan suatu perusahaan dalam satu periode. 

Laporan keuangan tersebut dianalisis menggunakan rasio keuangan yaitu 

rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas. 

Terdapat beberapa indikator dalam rasio – rasio tersebut. Seperti pada rasio 

profitabilitas terdapat indikator Return On Asset (ROA), Return On Equity 
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(ROE) dan pada rasio Likuiditas terdapat indikator Cash Ratio dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Gambar 2 ROA Perbankan Syariah di Indonesia periode 2017 – 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah – OJK, data diolah 

Melihat data dari Otoritas Jasa Keuangan, ROA perbankan syariah 

di Indonesia terjadi pergerakan pada setiap periodenya. Pada tahun 2017 

tingkat ROA berada pada angka 0,63%, kemudian terus mengalami 

peningkatan sampai tahun 2019 yaitu pada angka 1,73%. Namun, terjadi 

penurunan tingkat ROA pada tahun 2020 yaitu pada angka 1,40%. Pada 

tahun 2021 sampai 2022 kembali mengalami peningkatan yaitu pada angka 

1,55% dan 2,00%. Pada tahun selanjutnya, yaitu 2023 kembali mengalami 

penurunan pada tingkat 1,88%. Pergerakan tersebut dapat disebabkan 

karena adanya perubahan profit margin atau asset turn over perusahaan. 

Penelitian mengenai konsentrasi pasar oleh Sakti (2020) 

menerangkan bahwa konsentrasi pasar berpengaruh terhadap kinerja 

perbankan yang diproksi dengan ROA. Hasil berbeda ditunjukan pada 

penelitian oleh Revida & Septiarini (2017) yang menunjukan bahwa 

konsentrasi pasar tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Pada 

penelitiannya pengukuran konsentrasi pasar menggunakan Herfindahl – 

Hirschman Index (HHI) sedangkan pada penelitian ini pengukuran 

konsentrasi pasar dilakukan dengan CR4. Selain itu, terdapat perbedaan 

pada sampel penelitian yang diambil. Sampel yang digunakan pada 

ROA Bank Syariah 
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penelitian ini adalah sektor perbankan syariah yang terdaftar di OJK. 

Anasweh (2015) yang menunjukan hasil pengaruh yang signifikan antara 

pangsa pasar dengan kinerja bank yang terdaftar di QSE. Pada penelitiannya 

menjelaskan bahwa tingkat panga pasar yang tinggi pada bank berpotensi 

memiliki kinerja yang lebih baik. Kemudian menurut penelitian (Suprianto 

et al., 2020) menunjukan bahwa pengaruh negatif diberikan oleh NPF 

terhadap profitabilitas bank syariah. 

Kemudian, penelitian oleh (Gultom et al., 2021) mengenai pengaruh 

NIM pada profitabilitas pada perusahaan jasa subsektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2019 menunjukan hasil 

bahwa berpengaruh positif dan signifikan diberikan oleh NIM terhadap 

profitabilitas. Dengan berpengaruhnya NIM terhadap profitabilitas, maka 

kondisi keuangan membaik serta dapat memberikan acuan pada pihak 

manajemen untuk dapat meningkatkan NIM dari tahun ke tahun. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan (Gultom et al., 2021) dengan penelitian ini yaitu 

objek yang diambil untuk penelitian ini yaitu perbankan syariah di Indonesia 

yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan periode 2018 – 2022. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

diajukan adalah: 

1. Apakah kinerja perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh 

Konsentrasi pasar (CR4)? 

2. Apakah kinerja perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh pangsa 

pasar (MS)? 

3. Apakah kinerja perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh inflasi? 

4. Apakah kinerja perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh Non 

performing finance (NPF)? 

5. Apakah kinerja perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh Net 

Interest Margin (NIM)? 

6. Apakah secara simultan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

dipengaruhi oleh konsentrasi pasar, pangsa pasar, inflasi, NPF, dan 
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NIM?Pengaruh secara simultan konsentrasi pasar, market share, inflasi, 

risiko kredit, dan Net Interest Margin (NIM) terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia? 

 

1.3 Batasan masalah 

Untuk terhindar dari menyimpangnya pembahasan dari topik penelitian, 

masalah pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Bank Umum Syariah atau BUS menjadi objek penelitian 

2. Data yang diambil yaitu data dari otoritas jasa keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia (BI) serta situs resmi dari masng – masing bank. 

1.4 Tujuan dan manfaat penelitian 

Tujuan atau fokus dari dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh konsentrasi pasar, pangsa pasar, inflasi, NPF, dan NIM terhadap 

kinerja keuangan. 

Manfaaat atau keuntungan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai bagaimana pengaruh konsentrasi pasar, 

market share, risiko kredit, dan NIM terhadap kinerja perbankan 

syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga sebagai sarana 

untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan berlangsung. 

b. Bagi perusahaan 

Dapat menjadi informasi dan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

menjaga stabilitas keuangan serta memberi informasi faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. 

c. Bagi masyarakat 

Memberi informasi bagi masyarakat mengenai faktor – faktor yang 

berpengaruh pada kinerja keuangan perbankan. 
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1.5 Sistematikan penulisan 

Pada sistematika penulisan ini menyajikan ringkasan yang akan 

dibahas pada setiap bab di skripsi ini sehingga memberikan gambaran 

pada pembahaca dalam memahami isi penelitian. Penelitian ini dibagi 

menjadi lima bab, yaitu: 

1. BAB I, memuat bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

2. BAB II, memuat bab tinjauan pustaka yang terdiri dari penelitian terkait, 

teori – teori terkait, ringkasan penelitian terdahulu, hipotesis, serta 

kerangka pemikiran. 

3. BAB III, memuat bab metodologi penelitian yang terdiri dari tahapan 

penelitian dan pengumpulan data. Pada bab ini berisi variabel serta 

definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis data 

yang digunakan, sumber data, serta metode dan analisis yang digunakan. 

4. BAB IV, memuat bab hasil dan pembahasan yang terdiri dari hasil 

analisis, interpretasi dari hasil analisis (pengolahan data), serta 

menjawab hipotesis yang digunakan apakah diterima atau ditolak. 

5. BAB V, memuat bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dari 

penelitian, kendala yang dihadapi selama penelitian berlangsung, dan 

tercantum saran bagi penelitian selanjutnya. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel konsentrasi pasar secara parsial tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perbankan (ROA) dengan nilai probabilitas berada pada 

angka 0.8604 > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut tingkat konsentrasi 

pasar tidak akan mempengaruhi ROA pada perbankan syariah yang 

terdaftar di OJK pada periode 2018 – 2023. 

2. Variabel pangsa pasar secara parsial tidak memiliki penagruh terhadap 

kinerja perbankan (ROA) dengan nilai probabilitas berada pada angka 

0.9876 > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut tingkat pangsa pasar tidak 

akan mempengaruhi ROA pada perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

pada periode 2018 – 2023. 

3. Variabel inflasi secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perbankan (ROA) dengan nilai probabilitas berada pada angka 0.4374 > 

0.05. berdasarkan hasil tersebut tingkat inflasi tidak akan mempengaruhi 

ROA pada perbankan syariah yang terdaftar di OJK pada periode 2018 

– 2023. 

4. Variabel Non Performing Finance (NPF) secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja perbankan (ROA) dengan nilai probabilitas 

berada pada angka 0.1159 > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut tingkat Non 

Performing Finance (NPF) tidak akan mempengaruhi ROA pada 

perbankan syariah yang terdaftar di OJK pada periode 2018 – 2023. 

5. Variabel Net Interest Margin (NIM) secara parsial memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perbankan (ROA) dengan nilai probabilitas sebesar 

0.0161 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut menjelaskan bahwa tinggi 

atau rendahnya tingkat NIM akan mempengaruhi ROA pada perbankan 

syariah yang terdaftar di OJK pada periode 2018 – 2023. 

6. Secara simultan atau bersama – sama variabel konsentrasi pasar, pangsa 

pasar, inflasi, Non Performing Finance (NPF), dan Net Interest Margin 
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(NIM) mempengarui kinerja perbankan ROA) dengan nilai probabilitas 

berada pada angka 0.0000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut 

menjelaskan bahwa secara bersamaan variabel – variabel tersebut akan 

mempengaruhi ROA perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada periode 2018 – 2023. 

 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti menyadar bahwa penelitian ini jauh dari sempurna, penelitian ini 

mempunyai keterbatasan, diantaranya: 

1. Populasi pada penelitian ini terbatas yaitu hanya pada sektor perbankan 

syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

2. Minimnya kajian literatur terdahulu pada variabel konsentrasi pasar 

sehingga penulis mempunyai keterbatasan dalam memaparkan hasil 

rumusan pada penelitian ini 

3. Terbatasnya penelitian beberapa variabel independen yang berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Pihak eksternal 

Bagi para pihak eksternal seperti nasabah, dimana ini dapat menjadi 

pertimbangan apakah ketika nasabah menyimpan dananya di satu bank 

tertentu akan aman atau tidak, dan dapat menjadi pertimbangan nasabah 

lebih memilih perbankan syariah dibandingkan perbankan konvensional 

seperti dipengaruhi oleh beroperasinya perbankan syariah denagn 

prinsip syariahnya yang menekankan adanya transparansi dan etika pada 

setiap transaksi dimana tidak adnaya praktik tiba dan spekulasi yang 

risikonya tinggi, dimana hal tersebut dirasa dapat menjadi sumber 

ketikdakstabilan di perbankan konvensional. 
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2. Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat menambah atau melengkapi variabel yang 

tidak digunakan pada penelitian ini seperti variabel regulasi, struktur dan 

kinerja ekonomi, kebijakan moneter, kepemilikan asset dan liabilitas, 

pertumbuhan aset, Capital adequacy ratio (CAR), Biaya Operasional 

Pendapatan operasional (BOPO) serta variabel lain yang dianggap dapat 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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